BAB Il

DESKRIPSI PENELITIAN

A. Profil Desa Pagerwojo

1. Letak dan Kondisi Masyarakat Desa Pagerwojo

Desa Pagerwojo terletak di bagian selatan Kecamatan Buduran Kabupaten

Sidoarjo. Adapun batas-batas desa Pagerwojo adalah sebelah utara berbatasan

dengan Desa Sidokerto Kecamatan Buduran. Sebelah selatan berbatasan dengan

Desa Jati dan Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo. Lalu sebelah barat

berbatasan dengan Desa Ental Sewu Kecamatan Buduran. Sedangkan sebelah

timur berbatasan dengan Kelurahan Pucang kecamatan Sidoarjo. Juga orbitasi

(jarak dari pusat pemerintahan desa atau kelurahan adalah sebagai berikut:

Desa pagerwojo terdiri dari 47 Rukun Tetangga (RT) dan 11 Rukun Warga

(RW) yang terbagi dalam 7 Dusun, masing-masing dusun yaitu:

1.

2.

6.

7.

Dusun Irian Jaya dengan 1 RW 4 RT.
Dusun Kauman dengan 1 RW 4 RT.
Dusun Perapatan dengan 1 RW 4 RT.
Dusun Kalak dengan 1 RT 5 RW.
Dusun Ngemplak dengan 1 RW 5 RT.
Dusun Dukuh dengan 1 RW 5 RT.

Dusun Pondok Jati dengan 5 RW 21 RT

Wilayah Desa Pagerwojo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo

merupakan daerah dataran rendah dan dilalui oleh dua sungai yaitu Sungai Pucang
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dan Sungai Mambang. Kedua sungai ini mengalir ke arah timur dan bermuara di
Selat Madura.

Sebagian besar wilayah Desa Pagerwojo merupakan tanah basah yang
digunakan untuk persawahan, sedangkan tanah kering yang digunakan untuk
perkebunan hanyalah sedikit, karena dilalui oleh dua buah sungai yang sangat
berpengaruh terhadap kehidupan persawahan. Hal ini terbukti tanah-tanah
persawahan yang masih ada dapat ditanami padi dua kali dalam setahun, dan sisa
waktu yang masih ada dapat untuk menanam tanaman palawija.

Kondisi tanah yang sangat subur ini sebenarnya sangat cocok untuk
pertanian, namun keberadaanya tidak dapat diperthahankan secara keseluruhan
karena adanya proyek pembangunan-pembangunan yang sangat pesat, seperti
proyek pembangunan perumahan, rumah toko, rumah makan dan lain sebagianya
yang mengakibatkan terganggunya kebutuhan air sawah terganggu sehingga cara
bertani masyarakat Desa Pagerwojo mendapat air secara bergantian, terutama
yang berada disebelah timur dan yang disebelah utara desa.

Karena semakin sulitnya untuk mengatur dan mendapatkan air, maka
kadangkala para petani melakukan penanaman tanaman yang berbeda terutama
pada musim kemarau, yaitu dengan tanaman kacang hijau, garbis dan semangka.

Desa pagerwojo ini adalah desa yang termasuk RIK (Rencana Induk Kota)
mengenai tata kota Sidoarjo, karena laju perkembangan pembangunan utamanya
perumahan maka sebagian tanah sawah milik masyarakat sudah terkena proyek
tersebut. Dengan demikian maka mata pencaharianya yang semula mengandalkan

pertanian beralih kebidang-bidang lainya, sedangkan angkatan mudanya lebih
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cenderung memilih bekerja di perusahaan-perusahaan disekitar desa, dengan
demikian akan dapat mempengaruhi kondisi masyarakat Desa Pagerwojo.

Dilihat dari kondisi jumlah penduduk Desa Pagerwojo termasuk daerah
yang padat penduduknya, dari luas 152.7124 Ha yang digunakan untuk
pemukiman penduduk adalah 166 Ha dengan jumlah penduduk 11.327 jiwa yang
terhimpun 3.052 kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya tabel berikut di bawah ini
akan membantu memahaminya:

TABEL |

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 5.644
2 Perempuan 5.683
3 Jumlah KK 3.052
4 Jumlah 11.327

Dokumen Desa, 2013.
2. Kondisi Kemasyarakatan
a. Sosial Ekonomi
Kondisi perekonomian seseorang sangat terkait dengan mata
pencaharian dan penghasilan yang terdapat, karena dari hasil pencaharian
itu yang paling mempengaruhi dari kehidupan masyarakat. Semakin
banyak penghasilan yang didapatkan maka semakin baik baik pula

kehidupan seseorang.



49

Mata pencaharian penduduk pada awalnya merupakan daerah yang
agraris, hal ini tepat sekali karena Desa Pagerwojo terletak didaerah yang
sangat subur sehingga seluruh tanah sawah yang masih ada dapat
berproduktif baik untuk penanaman padi, palawija dan lain sebagainya.

Penduduk yang mengandalakn pertanianya ini ternyata tidak dapat
dipertahankan terus menerus secara keseluruhan, hal ini dikarenakan
sebagian tanah dari sawah yanga ada itu dipergunakan untuk program
pemukiman penduduk. Sehingga sawah-sawah yang semula merupakan
hasil andalan penduduk sekarang sudah berubah menjadi komplek
perumahan.

Dengan adanya pembebasan tanah pertanian menjadi komplek
perumahan, maka sebagian masyarakatnya mengalihkan mata
pencaharianya ke usaha-usaha lain. Disamping ada yang berstatus
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan ABRI, usaha tersebut antara lain
membuka industri rumah tangga, membuka toko bangunan, berdagang,
dan sebgaian pemuda-pemudinya memilih alternatif bekerja di
perusahaan-perusahaan maupun di pabrik-pabrik yang ada di sekitarnya.

Untuk memperjelas berikut ini adalah tabel dari mata pencaharian
penduduk:

b. Sosial Pendikikan

Kesadaran akan pentingnya pendidikan memang baik, karena

pendidikan merupakan sarana untuk mempersiapkan sumber daya manusia

yang berkualitas dimasa mendatang. Keadaan pendidikan Desa Pagerwojo
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sebagian besar adalah tamatan Sekolah Dasar, tingkat SLTP, tingkat SLTA,
dan juga tamatan Perguruan Tinggi. Selain itu ada juga diantara penduduk
yang menempuh pendidikan khusus seperti Pendidikan Keagamaan di
Pondok Pesantren, kursus dan lain sebagainya.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas kualitas pendidikan
masyarakat Pagerwojo, dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
TABEL |1

JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

No Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang)
1. Tamat SD 1303 1541
2. Tamat
SLTP 768 737
3. Tamat
SLTA 17012 1513
4. Tamat
Perguruan 979 844
tinggi

Dokumen Desa, 2013.

Untuk sarana pendidikan setingkat SD sudah terdapat di Desa
Pagerwojo, namun untuk jenjang ke pendidikan yang lebih tinggi masih
ditempuh ke tempat lain karena di Desa Pagerwojo belum ada.

Berikut ini adalah jumlah sarana yang ada:
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TABEL Il

SARANA PENDIDIKAN UMUM DESA PAGERWOJO

No Jenis Pendidikan Jumlah

TK 3

SD 2

SMP -

SMA -

Akademi -

o O B W N

Institut/perguruan Tinggi -

Dokumen Desa, 2013
c. Sosial Keagamaan

Masyarakat Desa Pagerwojo merupakan masyarakat yang agamis
terutama Agama Islam. Kehidupan beragama di Desa ini tumbuh dan
berkembang dengan baik serta diantara sesemanya saling rukun bersatu
dengan kuatnya, ikatan Ukhuwah Islamiyah berkembang dengan baik
ditandainya dengan bersatunya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti:
pengajian rutin bapak-bapak, pengajian rutin ibu-ibu, yasin dan tahlil,
jam’iah diba’iah dan ditambah lagi dengan kegiatan-kegiatan yang lain
yang ada di Desa Pagerwojo.

Mayoritas besar masyarakat Desa Pagerwojo beragama Islam, hal
ini terbukti dengan jumlah penduduk sebanyak 11.327 orang yang
memeluk Islam 10.103 orang dan selebihnya adalah beragama Kristen,
Katholik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu.

Untuk memperjelas, berikut ini adalah tabel keadaan penduduk

menurut Agama:
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TABEL IV

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

Agama Laki-laki Perempuan
(orang) (orang)
Islam 5.048 5055
Kristen 370 387
Katholik 264 171
Hindu 16 21
Buddha 41 49
Khonghucu 5 -

Dokumen Desa, 2013
Karena masyarakat Desa Pagerwojo yang sebagian besar Agama
Islam maka perlu adanya tempat-tenpat ibadah, berikut ini adalah tabel
sarana perbadatan:
TABELV

PEMBANGUNAN SARANA PERIBADATAN

No Jenis Bangunan Jumlah
1 Masjid 3
2 Mushalla 24
3 Gereja -
4 Pura -
5 Vihara -

Dokumen Desa, 2013.
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B. Keberadaan Makam K.H. Mas’ud
1. Profil K.H. Ali Mas’ud

Profil tentang Mbah Ali Mas’ud tidak ada yang dibukukan dan juga tidak
tertulis, tetapi yang ada hanyalah sumber dari lisan. Dari hasil wawancara dengan
tokoh-tokoh masyarakat Desa Pagerwojo dan juga keluarga Mbah Ali Mas’ud
dapat diketahui sedikit riwayat hidup Mbah Ali Mas’ud, yaitu sebagai berikut:

K.H Ali Mas’ud adalah putra dari Kyai Haji Sa’id dan Nyai Fatimah
pengasuh Pondok Pesantren Desa Sono Kecamatan Buduran. Tempat lahir beliau
adalah di Desa Sono kurang lebih pada tahun 1910 dan mempunya dua saudara,
yaitu:

a. Saudara tua bernama Nyai Masrifah.

b. Saudara muda bernama Gus Mahfudz.

Pada saat kecilnya Mbah Ali Mas’ud berada di Pondok Desa Sono
Kecamatan Buduran. Pada suatu saat Kyai Sa’id bercerai dengan istrinya Nyai
Fatimah sehingga Mbah Ali Mas’ud yang masih kecil pernah ikut ayahnya
maupun ibunya yang sudah cerai tersebut.

Kegiatan beliau pada saat mudanya tidak begitu nampak, sebab beliau
tumbuh sebagai manusia biasa dan buta huruf, akan tetapi sebuah keajaiban-
keajaiban telah terdapat pada diri beliau sejak kecil. Diantara beberapa keajaiban-
keajaiban (kelebihan) tersebut adalah:

a. Saat masih kecil pernah mengganjal lori (kereta pengangkut tebu) yang
sedang mengangkut tebu dengan telapak kakinya, bukan kaki Mbah Ali

Mas’ud yang kesakitan kakinya namun justru lorinya yang terguling dari
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relnya sehingga tebu yang dimuatnya didalam lori tersebut tumpah
berserakan.

b. Oleh orang tuanya pernah dimarahi karena ingin ikut ke sebuah acara di
Malang dan di kunci di dalam lemari, menurut perhitungan akal sehat
tidak akan mungkin bisa keluar, tetapi para rombongan dan orang tuanya
tersebut sampai di Malang justru malah kaget karena Mbah Ali Mas’ud
sudah sampai disana duluan.

c. Tanpa pernah mengaji dan belajar namun beliau hafal dan dapat
menafsirkan, mengetahui selurih isi di dalam Al-Qur’an dengan sedetail-
detailnya.

d. Saat hendak ke masjid beliau tidak pernah memakai sandal, akan tetapi
para jamaah pada heran karena kakinya yang tadinya tidak memakai
sandal tetap bersih tanpa adanya kotoran sedikitpun.

e. Suatu ketika ayahnya sedang mengajar ngaji dan muridnya tersebut salah,
namun ayahnya itu tidak mengetahui kalau bacaan santri tersebut salah,
kemudian sama Mbah Ali Mas’ud si santri tersebut labgsung diingatkan,
dan masih banyak lagi keajaiban-keajaiban lain yang tidak dapat
disebutkan disini.*

Mbah Ali Mas’ud pernah melakukan perkawinan beberapa kali
diantaranya adalah dengan:

a. Dengan putri Madura di Pasuruan kemudian bercerai.

b. Dengan Nyai Maisaroh, kemudian kedua inipun bercerai.

! Ahsanul Huda, Wawancara, Kamis 21 Mei 2015 pukul 20:00



55

c. Dengan putri Mojo Agung, perkawinan ketiga ini berlangsung selama tiga
tahun, kemudian bercerai lagi.

d. Kembali lagi kawin dengan Nyai Maisaroh dari Kedung Cangkring, yaitu
istrinya yang kedua. Bersama Nyai Maisaroh ini beliau pergi menuanikan
ibadah Haji ke Tanah Suci Makkah. Sepulang dari Makkah beliau beliau
pindah ke Pagerwojo kemudian mendirikan sebuah rumah disana, dan
pada akhirnya bercerai lagi dengan Nyai Maisaroh.

e. Kemudian kawin lagi dengan Nyai Manis Kedung Cangkring.
Perkawinanya dengan Nyai Manis Kedung Cangkring ini bertahan selama
10 tahun hingga pada akhirnya istrinya meninggal dunia.

f. Sesudah Nyai Manis meninggal dunia Mbah Ali Mas’ud kawin lagi
dengan Nyai Dewi dari Daleman Sidoarjo. Perkawinanya dengan Nyai
Dewi ini hanya bertahan selama 8 bulan dikarenakan Mbah Ali Mas’ud
meninggal dunia.

Dari semua perkawinanya tersebut Mbah Ali Mas’ud sma sekali tidak
mendapatkan keturunan. Beliau meninggal dunia pada hari Selasa Pahing yaitu
pada tanggal 10 Juni 1980 yang bertepatan dengan tanggal 26 Rajab 1401 H dan
dimakamkan pada hri Rabu Pon yaitu pada tanggal 11 Juni 1980 yang bertepatan
dengan tanggal 27 Rajab 1401 H dan oleh kesepakatan dari beberapa keluarganya
beliau dimakamkan di Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
yang disandingkan dengan lbunya.

Disaat meninggalnya beliau, para takziah yang hadir pada waktu itu

kurang lebih mencapai ratusan ribu orang sehinggajalan mulai dari rumah duka di
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Daleman sampai di pemakaman Desa Pagerwojo penuh sesak dengan adanya
pengunjung yang bertakziah itu. Sehingga mayat atau jenazah Mbah Ali Mas’ud
bukan dibawa oleh kerabat atau saudara, melainkan di terima dan dibawa oleh
orang-orang yang berjajar memadati di kanan Kiri jalan tersebut sampai di
Pemakaman Desa Pagerwojo.

Semenjak itu Desa Pagerwojo yang dulu terpinggirkan (terbelakang)
dengan berkat Allah SWT secara lambat namun pasti karena karomah beliau
lambat laun mengalami kemajuan, hingga mantan Presiden Republik Indonesia
KH. Abdurahman Wahid pun pernah singgah dan berziarah ke makam beliau.?

Masyarakat Desa pagerwojo khususnya dan para alim ulama Jawa Timur
pada umumnya meyakini bahwa Mbah Ali Mas’ud adalah salah satu walinya
Allah SWT sehingga fatwa-fatwanya dipegang oleh umat Islam di Desa
Pagerwojo khususnya dan Ulama-Ulama di Jawa Timur pada umumnya.

2. Sejarah Makam K.H. Ali Mas’ud

Sebagaimana dengan sebutan yang diperuntukkan bagi Makam KH. Ali
Mas’ud (Mbah ‘Ud) yang menurit masyarakat bahwa jasad yang dikubur itu
adalah Waliyullah yang memiliki kehormatan dibandingkan masyarakat seperti
baiasa.

Makam KH. Ali Mas’ud terletak di debelah selatan di Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Untuk dapat menuju ke lokasi makam
tersebut jika ditempuh dari arah Surabaya yaitu menyusuri jalan raya naik angkot

turun yang jurusan Porong-Malang dengan tarif Rp.7.000,- turun di pertigaan

2 Ahsanul Huda, Wawancara, Kamis 28 Mei 2015 pukul 18:30 WIB
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lampu merah (50 M sebelum menuju Alun-Alun Kota Sidoarjo). Setelah itu belok
ke kanan kemudian naik becak ke barat 1 KM hingga bertemu dengan perempatan
lampu merah, kemudian belok lagi ke kanan dan masuk ke utara 500 M hingga
ada Gapura yang bertuliskan “Makam Mbah Ali Mas’ud” kemudian belok lagi ke
kiri dan masuk ke barat 50 M dan sampailah ke komplek Makam Mbah Ali
Mas’ud.

Makam Mbah Ali Mas’ud yang berada di Desa Pagerwojo terletak dalam
sebuah kuncup yang didalamnya terdapat tiga makam. Salah satunya yaitu makam
Ibunya (Nyai Fatimah), sebelah kananya yaitu makam Mbak-Yu nya (Nyai
Masrifah) yang makam mereka bertiga ini dikelilingi dengan selambu warna
putih.

Bagi para peziarah yang datang untuk melakukan segala aktivitasnya bisa
langsung menempati halaman makam yang telah disediakan, karena Makam
Mbah Ali Mas’ud kelihatan dari luar terbuka tanpa ada dinding yang
menghalangi. Para peziarah bisa bebas menempati dimanapun yang mereka
inginkan dengan mengelilingi makam.

Di komplek Makam Mbah Ali Mas’ud juga ada Masjid yang digunakan
untuk Shalat ataupun istirahat bagi masyarakat yang datang dari kuar daerah. Bagi
pengunjung/peziarah yang datang pada malam Jum’at (khususnya pada malam
Jum’at Legi dan ingin bermalam sekaligus menginap disana telah disediakan juga
tempat penginapan). Tempat penginapan tersebut tidak hanya berfungsi untuk
menginap saja, akan tetapi bisa juga digunakan sebagai tempat istirahat bagi para

pengunjung yang dari perjalanan jauh atau dari luar daerah Sidoarjo.
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Di halaman makam diberi beberapa kotak amal, hal ini dimungkinkan jika
para peziarah yang ingin beramal agar nantinya uang amal itu dapat dimanfaatkan
untuk biaya perawatan makam, serta untuk mengingatkan para peziarah untuk
selalu beramal di jalan Allah, karena semua apa yang kita miliki terlebih harta
adalah milik Allah yang dititipkan kepada Kita, jika kita pandai mempergunakanya
maka kita akan selamat dan bahagia, demikian kebalikanya jika kita salah
mempergunakanya maka hidup kita akan celaka.

Menurut Bapak Ahsanul Huda sebagai kerabat Mbah Ali Mas’ud
menuturkan bahwa meskipun makam Mbah Ali Mas’ud sangat sederhana, namun
mempunyai nilai sejarah yang sangat tinggi bagi daerah Desa Pagerwojo. Ini
dapat dibuktikan dengan adanya peringatan disetiap tahunya yang semakin
meningkat dan meriah. Peringatan itu dinamakan Khoul yaitu diperingati setiap
tanggal 27 Rajab Hijriah yang bertepatan dengan tanggal kematianya.

3. Keyakinan Masyarakat Pagerwojo Terhadap Makam
Islam yang datang ke tanah Jawa adalah ajaran Islam yang telah berbaur
dengan budaya-budaya lokal. Masyarakat mengakui bahwa orang-oramg tertentu
yaitu wali-wali Allah mempunyai suatu kelebihan tertentu dibandingkan dengan
orang biasa yang tidak dapat dikejar oleh akal yang sehat.

Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh orang-orang yang dekat dengan
Allah pada tingkat Nabi dinamakan Mu jizat sedangkan kelebihan yang dimiliki
oleh wali Allah atau orang-orang biasa disebut karomah atau keramat.

Sebagaimana makam Mbah Ali Mas’ud yang banyak di ziarahi orang

dengan berbagai daerah, berbagai daerah lapisan masyarakat dengan tujuan dan
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motivasi yang berbeda, yang kedatangan mereka tidak lain untuk melakukan
tirakat dan bertawassul dengan supaya mendapatkan berkah dari Allah SWT.
a. Sebagai Tempat Tirakat

Umumnya para peziarah makam Mbah Ali Mas’ud datang pada
malam Jum’at Legi karena lebih ramai, namun banyak juga yang datang
pada malam Jum’at pada biasanya. Selain itu ada juga para peziarah yang
datang untuk melakukan tirakatan yang dilakukukan pada hari-hari
menurut selera mereka masing-masing yang lamanya juga menurut apa
yang mereka kehendaki sesuai keyakinanya.

Tirakat yang dilakukan oleh para pengunjung biasanya berbeda-
beda. Salah satunya dilakukanya hanya tiga hari yang dilakukukanya
mulai hari selasa, rabu, dan kamis. Ada juga yang tirakatnya dilakukan
berlangsung hingga selama satu minggu dsn ada pula selama 41 hari
dengan berpuasa sambil menghatamkan Al-Qur’an, baca istighfar dan juga
berdzikir. Karena berdzikir dan membaca istighfar adalah cara untuk
mebghubungkan seorang hamba dengan Tuhan, bahwa Tuhan adalah
sumber daripada cahaya dan ilmu. Dan apabila Tuhan telah menembusi
hati hambanya dengan nur dan juga cahayanya maka berlimpah ruahlah
rahmat.?

Diatara mereka yang melakukan tirakat ke Makam Mbah Ali
Mas’ud dikarenakan mengalami musibah rumah tangga, ia sudah

melakukan tirakat di tempat-tempat lain namun tidak nampak hasilnya.

® Mustafa Zuhri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: PT Bina llmu, 1995), 103
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Setelah ia melakukukan torakat di Makam Mbah Ali Mas’ud barulah ia
memperoleh ketentraman jiwa.*

Para pengunjung atau peziarah yang melakukan tirakat di makam
Mbah Ali Mas’ud pada umumnya berkeyakinan bahwa makam tersebut
adalah makam seorang walinya Allah. Wali Allah adalah orang-orang yang
berakal tinggi, sanggup berhijrah bila diperlukan dan sanggup berjihad di
tengah-tengah medan kehidupan. Meskipun badai menghempas dari Kiri
kanan, dari depan maupun belakang, namun mereka dapat berdiri teguh
bagaikan karang, inilah walinya Allah.

Menurut pengunjung Makam Mbah Ali Mas’ud, berdo’a memohon
kepada Allah lebih mudah terkabulkan apabila dilakukan di makam
tersebut, dismaping itu bertawassul kepada Mbah Ali Mas’ud akan lebih
cepat do’a permohonanya dikabulkan.

b. Sebagai Tempat Berwasilah

Wasilah atau bertawassul acap kali juga kita dengar dalam ilmu
sufi. Istilah ini yang kemudian mempunyai arti yang tertentu. Pada
mulanya hampir dapat diterjemahkan dengan penghubung atau hubungan,
yang khususnya hubungan dengan guru.’

Maksud dari istilah wasilah itu ialah jalan yang menyampaikan
hambanya kepada Allah. Tawassul atau berwasilah kepada arwahnya
orang-orang shaleh atau arwah para auliya sudah menjadi keyakinan para

peziarah kubur. Mereka berkeyakinan bahwa arwah auliya Allah dan

* Muhammad Kholil, Pengunjung, (Wawancara), Kamis 21 Mei 2015 pukul 21:00
> Abu Bakar Aceh, Pengatar Sejarah Sufi Dan Tasawuf, (Solo: Ramadhan, 1990), 330
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arwah orang-orang shaleh adalah orang yang paling dekat dengan Allah
yang segala do’a dan permohonanya akan dikabulkan oleh-Nya.

Manusia biasa yang banyak berdosa do’a permohonanya sulit dan
tidak cepat diterima Allah tanpa bertawassul kepada arwah orang-orang
shaleh atau wali-wali Allah yang lebih dekat dengan-Nya. Oleh karena itu
siapa saja yang ingin do’a permohonanya cepat terkabulkan maka
bertawassul kepada arwh Mbah Ali Mas’ud adalah salah satu jalan yang
baik.®

Sejarah ke makam Mbah Ali Mas’ud untuk bertawassul boleh
dikatakan sudah menjadi kebiasaan, hal ini diakui sendiri oleh salah
seorang pengunjung Lilik Sugianto dari Gedangan bahwa kedatanganya
itu tidak lain adalah untuk bertawassul kepada arwah Mbah Ali Mas’ud
dengan maksud agar dengan tawassul tersebut dapat menambah iman dan
tagwa kepada Allah SWT dan juga supaya pekerjaanya berjalan dengan
lancar.”

c. Sebagai Tempat Mohon Berkah

Makam Mbah Ali Mas’ud disamping sebagai tempat tirakat dan
bertawassul juga diyakini sebagai makam yang penuh berkah yang dapat
memberkati setiap orang yang berziarah ke makam Mbah Ali Mas’ud
dengan catatan orang itu bermaksud tujuan yang baik.

Berkah menurut apa yang difahami oleh sebagian peziarah makam

Mbah Ali Mas’ud adalah berarti bertambanhya kebaikan, baik dalam

® Abah Taji, Pengunjung, Wawancara, Kamis 28 Mei 2015 pukul 19:45.
" Lilik Sugianto, Pengunjung, Wawancara, Kamis 28 Mei 2015 pukul 20:30
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urusan keduniawian maupun urusan akhirat yang kebaikanya itu diperoleh
seseorang dari arwah orang-orang shaleh, baik orang shaleh itu masih
hidup atau sudah meninggal dunia.

Adapun berkah Mbah Ali Mas’ud yang dapat dirasakan menurut
pengakuan para peziarah adalah keberhasilan dalam wurusan usaha
ekonomi, ketenangan jiwa dan lain sebagainya. Seseorang yang berziarah
ke makam waliyullah seperti makam Mbah Ali Mas’ud dan mendo’akan
untuknya maka orang yang dido’akanya akan mendapat kebaikan.
Semakin banyak orang yang mendo’akan maka semakin banyak kebaikan
orang yang dido’akannya itu yang akhirnya jika sudah penuh lalu kebaikan

itu akan mengalir kepada orang-orang yang mendo’akanya.”

C. Bentuk-Bentuk Aktivitas Masyarakat Desa Pagerwojo.

K.H Ali Mas’ud dipandang oleh masyarakat Desa pagerwojo sebagai

waliyullah yang mempunyai kelebihan-kelebihan dan keistimewaa-keistimewaan

yang tidak dimiliki oleh manusia biasa, sehingga denga demikian itu makamnya

pun dikeramatkan. Karena Mbah Ali Mas’ud adalah waliyullah maka sebagian

masyarakat mempunyai tradisi-tradisi yang intinya adalah untuk mendo’akan

beliau agar arwahnya diterima di sisi Allah SWT. Adapun tradisi-tradisi yang

dilakukan oleh masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Khoul

Istilah “Khoul” biasanya diartikan sebagai suatu bentuk upacara

yang bersifat peringatan yang di selenggarakan pada tiap-tiap tahun

¥ Lilik Sugianto, Pengunjung, (Wawancara), Kamis 28 Mei 2015 pukul 21:00
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(setahun sekali) atas wafatnya seorang yang sudah dikenal sebagai pemuka
Agama, Wali, Ulama dan serta pejuang-pejuang Islam lainya.

Pada hakekatnya upacara khoul di selenggarakan adalah
mempunyai maksud-maksud jelas yang membawa manfaat bagi kaum
muslimin yang masih hidup sadar akan segala kekuasaan Tuhan dan dapat
meningkatkan ketagwaan serta mempertebal keimanan, karena dalam
khoul tersebut terdapat bacaan-bacaan tertentu yang dapat mendorong kita
pada Kuasa Tuhan Yang Maha Esa.

Adapun disisi lain, khoul dapat dijadikan sarana untuk reuni dan
dapat mempererat tali persaudaraan sesama keluarga, kerabat dekat,
keturuan, sahabat-sahabat yang datang untuk ikut serta dalam mendo’an
almarhum.

Adapun dalam setiap khoul, tentu saja ada acara inti yang biasanya
secara rutin dilaksanakan. Khoul yang ada di Desa Pagerwojo berkaitan
dengan Mbah Ali Mas’ud yang dianggap sebagai waliyullah oleh
masyarakat ini juga mempunyai rangkaian acara-acara tertentu yang telah
menjadi tradisi secara turun temurun.

Adapun acara yang terdapat didalam khoul tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengajian Agama.
Pengajan Agama merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang
dilakukan oleh masyarakat. Adapun waktu yang baik untuk
melaksanakan kegiatan tersebut salah satunya ketika khoul

berlangsung. Pengajian ini berfungsi untuk memberikan siraman
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rohani pada masyarakat agar mampu berperan sebagai hamba Allah
yang baik.
Adapun yang mendorong masyarakat untuk mengadakan pengajian

ini yaitu sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yaitu:
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Yang artinya: “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih
dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya; Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti” (OS.
An-Nahl: 185).°

Disamping itu ada juga ayat yang dijadikan pedoman dalam

pelaksanaan pengajian agama, yaitu:
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Yang artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung”. (Qs. Ali-
Imron: 104).*

Dari arti kedua ayat diatas jelas bahwa semua disuruh untuk
menyebarkan kebaikan dan kebajikan sehingga akan menjadikan
masyarakat yang di ridloi oleh Allah SWT, dan adapun salah satu yang

tepat dalam pengajian agama adalah ketika khoul. Disamping itu pada

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surat An-Nahl ayat 185.
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surat Ali-Imron ayat 104
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waktu pelaksanaan khoul, dibacakan dan dijelaskan sejarah singkat
tokoh yang bersangkutan (Mbah Ali Mas’ud), dan hal ini biasanya
disampaikan oleh salah satu keturunan yang lebih pandai berbicara
dan lebih mengetahui banyak hal tentang Mbah Ali Mas’ud.

b. Tahlil

Tahlil atau Tahlilan merupakan salah satu bentuk dari khoul yang
di dalamnya berisi kalimat-kalimat tayyibah, yaitu tahmid, tauhid, dan
kemudian diakhiri dengan bacaan do’a. Tradisi yang ada dalam
masyarakat sampai sekarang telah membudaya dan menyebar luas
seperti mendo’akan orang yang meninggal dunia agar dosanya
diampuni oleh Allah SWT.’

Dengan seringnya membaca kalimat tauhid tersebut diharapkan
agar kita selalu ingat akan ke Maha Sucian Allah SWT, pelaksanaan
tahlilan tersebut biasanya dipimpin oleh seorang sesepuh yang
dianggap lebih pandai.'*

c. Khataman Al-Qur’an

Khataman Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan yang
merupakan rangkaian khoul. Khataman Al-Qur’an ada yang dilakukan
secara hafalan dan ada yang dalam bacaan biasa. Acara ini
dilaksanakan sesudah shalat subuh sampai selesai secara bergiliran.

Mereka mempunyai kayakinan bahwa bacaan Al-Qur’an yang dibaca

1 Ahsanul Huda, Wawancara, Jum’at 22 Mei 2015 pukul 19:30
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pahalanya dapat dihadiahkan pada Mbah Ali Mas’ud yang telah

meninggal.

. Seni Hadrah

Kegiatan ini melibatkan para remaja masjid yang diundang untuk
menyemarakkan acara khoul makam Mbah Ali Mas’ud. Biasanya
acara hadroh ini ditampilkan menjelang ceramah agama atau
pengajian dimulai.

Ziarah Kubur

Ziarah kubur yang dilakukan oleh orang Jawa memang sudah sejak
lama yang secara turun temurun yaitu dibuktikan dengan kepercayaan
lahir batin. Ziarah kubur adalah mengagungkan arwah atau roh yang
jasad keluarganya dimakamkan. Orang Jawa pada umumnya
berkeyakinan bahwa setelah orang meninggal jiwanya akan berubah
menjadi roh.

Disamping itu ada pula yang melakukan ziarah kubur untuk
memphon do’a restu pada nenek moyang ketika menghadapi
persoalan berat, yaitu seperti mempunyai hajat tertentu. Selain pada
waktu khoul biasanya pada waktu menjelang hari raya lebaran untui
memohonkan agar dosa orang-orang yang telah mati diampunini oleh
Allah SWT.

Pada waktu khoul disarankan untuk ziarah kubur karena akan

mengingatkan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak ada
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yang abadi. Adapun firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Hasyr

ayat 10:
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Yang artinya: “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri
ampunlah Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih
dulu dari Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian
dalam hati Kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami,
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang."(QS.
Al-Hasyr).*

Dan landasan tersebut, bahwa ziarah kubur yang selama ini
dilakukan oleh masyarakat Desa Pagerwojo ada hubunganya dengan
Islam, karena mereka melakukan hal ini itu ada suatu landasan yang
jelas.

D. Analisis Ziarah Makam KH. Ali Mas’ud di Pagewojo Sidoarjo.

Setelah dikemukakan beberapa masalah dari pengunjung yang berkaitan
dengan Makna Ziarah Terhadap Makam K.H Ali Mas’ud Sidoarjo, sebagai
kelanjutanya penulis akan menganalisa masalah-masalah tersebut dari data yang
penulis peroleh dalam kaitanya dengan keyakinan mereka sebagai ummat Islam,

yaitu agidah lIslam.

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surat Al-Hasyr ayat 10
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Manusia adalah mahkluk Allah SWT yang paling mulia dan juga yang
paling sempurna dibandingkan dengan mahkluk ciptaan Allah SWT lainya.
Namun dekian manusia ternyata juga memiliki sifat-sifat kekurangan,
keterbatasan, dan kelemahan disamping kelebihannya itu. Antara kelebihan dan
kekuranganya itulah mengakibatkan manusia memiliki rasa keterkaitan yaitu
saling membutuhkan anatara yang satu dengan yang lainya. Sedangkan sifat
kelebihanya terkadang mengakibatkan keegoisan atau bahkan sampai terjadi
pengkultusan (memuja-muji) sehingga tak jarang terjerumus dengan anggapan-
anggapan kepada orang-orang yang mempunyai kelebihan yang luar biasa yang
dianggap memiliki karomah seperti halnya para Nabi.

Kepercayaan masyarakat Desa Pagerwojo dan sekitarnya terhadap suatu
tempat yang dianggap keramat seperti kuburan makam K.H Ali Mas’ud sudah
memnjadai tradisi masyarakat di Indonesia pada umumnya. Hal itu disebebkan
karena mereka masih terikat dengan ajaran nenek moyang yang terdahulu.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
makam KH. Ali Mas’ud yang dapat memberikan pertolongan terhadap persoalan-
persoalan yang sedang dan akan dihadapi sangatlah mendalam, sehingga
kebanyakan para peziarah apabila menemui permasalahan adalah dengan jalan
pergi ke tempat-tempat suci untuk mengatasinya.

Menurut pendapat dari sebagian peziarah yang berhasil penulis temui,
bahwa berdo’a memohon kepada Allah SWT lebih mudah terkabulkan apabila

dilakukan di tempat-tempat mustajabah (tempat suci) seperti halnya Makam K.H
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Ali Mas’ud Sidoarjo, karena makam ini dipercaya sebagai makam seorang
Waliyullah yang memiliki kehormatan dan dekat dengan Allah SWT.

Menurut ajaran Islam, berziarah yang benar adalah hanya dalam batasan
memberi salam dan kemudian mendo’akan si ahli kubur itu, akan tetapi pada
pengunjung makam K.H Ali Mas’ud Sidoarjo terdapat sebuah penyimpangan
terhadap tujuan berziarah kubur. Adapun yang menyebabkan timbulnya
penyimpangan tersebut karena konsep yang salah tentang ziarah kubur. Berziarah
ke kuburan orang-orang shaleh bukan untuk mengingat akan kematian, akan tetapi
lebih dari itu, yakni unyuk mendapatkan sebuah berkah dari ahli kubur.

Banyak peziarah yang meyakini bahwa arwah para auliya yang akan dapat
menyampaikan segala permohonan atau hajat mereka agar cepat sampai kepada
Allah SWT, dan mereka menjadikan K.H Ali Mas’ud yang telah meninggal itu
sebagai wasilah (perantara) kepada Allah SWT supaya do’anya cepat terkabul.

Tawasul (mencari wasilah) hanya boleh dilakukan dengan nama-nama
sifat-sifat Allah, amal shaleh dengan meninggalakan yang sifatnya haram,
melaksanakan perbuatan yang wajib dan juga yang sunnah, atau dengan meminta
dido’akan orang shaleh, tidak boleh memohon kepada Allah dengan menggunakan
kebesaran dan kemuliaan seorang mahkluk atau melalui amal orang lain.
Kemegahan dan kebesaran yang dimiliki mahkluk pada dasarnya adalah hasil
usahanya, maka tak ada amal orang lain yang bisa digunakan untuk memperoleh
kerelaan Allah, atau dijadikan wasilah kepada-Nya.

Sasaran utama bagi orang yang beragama adalah mempercayai Tuhan

sebagai yang tunggal dan utusanya serta mengimani semua doktrin (apa-apa yang
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diajarkan dan disampaikan) oleh Nabi dari Tuhan-Nya. Dan dalam Islam
diwajibkan mempercayai dan mengamalkan rukun Iman yang enam perkara.
Untuk itu tidaklah cukup bila rukun-rukun iman itu hanya dipelajari dan dipahami
saja, akan tetapi haruslah dilanjutkan menjadi ilmu di dalam hati yang benar,
diresapi dan dihayati serta diamalkan dalam perbuatan berupa amal ibadah hingga
mencapai titik ketagwaan.

Untuk menghindari sebab-sebab kemusyrikan, maka sebagai seorang
muslim yang baik kita harus waspada terhadap adanya kebudayaan-kebudayaan
dapat merusak keyakinan kita sehinggan banyak yang terjerumus ke lembah yang
salah hingga makam-makam suci seperti Makam K.H Ali Mas’ud yang disalah

artikan.



